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PASAR WISATA APUNG SURABAYA 
DENGAN PENDEKATAN VERNAKULAR KONTEMPORER 
 
Oleh 
Annisa Nur Ramadhani 
NRP : 3212100034 
 
 Surabaya merupakan kota yang kaya akan potensi perdagangan mikro dan 
perkembangan ekonomi kerakyatannya yang cukup signifikan. Hal ini dibuktikan 
dengan banyaknya program bertemakan pengembangan ekonomi kerakyatan yang 
diprakarsai pemerintah Kota Surabaya. Diantaranya adalah penyediaan sentra PKL, 
pengembangan dan pembinaan UMKM, sampai tambahan suntikan modal bagi 
pelaku bisnis mikro. Namun dibalik banyaknya potensi tersebut, tersimpan banyak 
ancaman terhadap perkembangan perekonomian kerakyatan di Surabaya. Mulai dari 
kurangnya akses pasar untuk produk-produk mereka, persaingan dengan sektor 
ekonomi makro, sampai tantangan pasar global dan MEA. Dalam hal ini diperlukan 
fasilitas pasar yang dapat menjadi wadah dan sarana pasar bagi pelaku ekonomi 
makro sekaligus fungsi wisata sehingga dapat menarik minat pengunjung. Pendekatan 
vernakular kontemporer digunakan dalam desain pasar wisata ini, dengan tujuan 
menggali eksotisme lokalitas budaya yang dipadu dengan selera kontemporer masa 
kini, sehingga objek desain dapat menjadi destinasi objek wisata belanja khas Kota 
Surabaya. Penggunaan material lokal pada bangunan seperti bambu, kayu, batu-bata, 
dipadukan dengan elemen konstruksi kontemporer seperti beton dan baja juga 
membuat aksen tersendiri dalam desain bangunan. Selain lokalitas, pendekatan 
vernakular kontemporer memiliki nilai responsif dan adaptif terhadap site eksisting, 
sehingga desain bangunan sebisa mungkin meminimalisir kerusakan pada site 
eksisting dan memaksimalkan penggalian potensi site eksisting dalam desain yang 
ada. Hal ini sesuai dengan site terpilih yang berlokasi di area Mangrove Wonorejo. 
Bangunan didesain dengan struktur panggung sehingga meminimalisir kerusakan site 
eksisting yang berupa bozem atau waduk mangrove. Elemen ekosistim mangrove pun 
dipertahankan dan dimanfaatkan sebagai elemen pendukung yang mengintervensi 
desain bangunan. 
 

















Annisa Nur Ramadhani 
NRP : 3212100034 
 
 
Surabaya was the second largest city and known as one of the center trading in 
the nation. Surabaya have a great potential in developing their economics, especially 
in micro trade and home based enterprises. That was proven by the large amount of 
Surabaya government program that concern in society economics development such 
as supplying street vendors center, empowering and couching among Home Based 
Enterprises, and also additional capital for micro trade in the city. But behind those 
potents, there was a lot of things threaten this development pace. Threat such as the 
lack of market acces for their product, strict competition with macro economic 
sectors, and the complicated AEC challenge because of globalisations. In this case, 
this floating market facility needed as the means of micro trade market and another 
function in recreation sectors so it can attract many visitors to come. Contemporary 
vernacular approach used in this floating market to dig cultural locality exoticism that 
combined with contemporary idioms. So it could lead this floating market to become 
a new main shopping tourism destination in Surabaya. The used of local material such 
as bamboo, timber, brick, and stone combined with contemporary construction 
elements like concrete and steel makes a unique accent of locality in this design. 
Beside that, contemporary vernacular approach have another value in respecting site. 
We must prevent the damage of existing site as minimum as we could. And 
contrastly, we have to maximize the site’s potential and bring it to design. This 
corelated with the chosen site, that located in mangrove bozem area in Wonorejo, 
Surabaya. Floating structure chosen to respon this kind of site, so it can minimize the 
contact between building and land directly. Mangrove ecosystem elements have to be 
maintained and be used for supporting and interventing building design and 
strengthen the concept. 
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I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
 
Surabaya merupakan kota terbesar 
kedua setelah Jakarta. Kota Surabaya 
juga memiliki julukan kota 
perdagangan, karena kekuatan 
ekonomi yang dimiliki kota ini 
mempunyai peran yang cukup 
strategis dan diperhitungkan dalam 
menentukan arah kebijakan 
pembangunan Provinsi Jawa Timur. 
Selain itu, Surabaya memiliki potensi 
perkembangan perekonomian 
kerakyatan yang cukup signifikan. 
Perkembangan tersebut juga didukung 
upaya Pemerintah Kota Surabaya, hal 
ini dibuktikan dengan banyaknya 
program bertemakan pengembangan 
ekonomi kerakyatan Surabaya. 
Diantaranya adalah pengembangan 
dan pembinaan UMKM, mulai dari 
tambahan suntikan modal sampai 
penghargaan Pahlawan Ekonomi, 
yakni tokoh-tokoh masyarakat yang 
berhasil mengembangkan UMKM dan 
memberdayakan masyarakat di 
lingkungannya.  
Selain itu, terdapat pembinaan PKL 
dan penyediaan sentra PKL di berbagai 
wilayah. Tak lupa juga tentang 
program kampung unggulan ekonomi 
Surabaya dimana pengembangan 
kampung secara komperehensif dan 
pembentukan unit bisnis secara 
kolektif di kampung  ersebut, seperti 
kampung bordir, kampung jahit, 
kampung lontong, dan lain 
sebagainya. 
Namun dibalik banyaknya potensi 
tersebut, tersimpan banyak ancaman 
terhadap perkembangan 
perekonomian kerakyatan di 
Surabaya. Mulai dari kurangnya akses 
pasar untuk produk-produk mereka, 
persaingan dengan sektor ekonomi 
makro, sampai tantangan pasar global 
dan MEA. Padahal perkembangan 
UMKM di Surabaya terhitung sangat 
pesat, terbukti dari peningkatan 
jumlah UMKM mencapai 2000 unit 
pada tahun 2014 dan dapat 
menyerap lebih dari 20 ribu warga 
sekitar untuk dijadikan karyawan. 
Meski tergolong pesat 
pertumbuhannya, keterbatasan akses 
pasar alias sistem pemasaran masih 
menjadi permasalahan utama dalam 
pengembangannya.  
Terlebih lagi dalam lingkup kota, 
sentra UMKM yang ada seperti sentra 
UKM MERR dan Tunjungan dinilai 
  Gambar 1. Kampung Unggulan Ekonomi Surabaya 
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belum cukup mewadahi pasar dan 
kekurangan pengunjung. Padahal 
sebentar lagi produk hasil UMKM dan 
Kampung Unggulan Ekonomi akan 
ditantang masuk dalam era 
perdagangan bebas, dimana siklus 
produk relatif pendek dan 
mengharuskan setiap pelaku bisnis 
memiliki akses yang cukup luas 
terhadap pasar dan kemampuan 
inovasi produk guna meningkatkan 
daya saingnya. 
 
I.2. Isu dan Konteks Desain 
Sesuai dengan latar belakang yang 
diambil diatas, dapat disimpulkan 
bahwa disamping perkembangan 
perekonomian kerakyatannya yang 
cukup pesat, Surabaya masih 
kekurangan fasilitas pasar untuk 
menyalurkan produk-produk UMKM 
dan Kampung Unggulannya. Hal 
tersebut berpengaruh pada jangkauan 
pasar yang sempit dan kalah bersaing 
dengan mall-mall atau pasar modern. 
Terlebih tantangan pasar global dan 
MEA yang menuntut siklus produk 
yang relatif pendek dan 
mengharuskan setiap pelaku bisnis 
memiliki akses yang cukup terhadap 
pasar dan konsumen. 
Dalam hal ini diperlukan fasilitas pasar 
yang mewadahi pemasaran produk 
UMKM dan Kampung Unggulan di 
Surabaya. Bukan pasar biasa, namun 
pasar yang dapat menarik minat 
konsumen untuk mengunjunginya. 
Terlebih sarana sentra UKM yang 
sudah ada pun dinilai masih kurang 
efektif, terbukti dengan jumlah 
pengunjung sentra UKM yang sepi. Hal 
ini dikarenakan tidak adanya suatu 
konsep dan daya tarik khusus dari 
sentra UKM tersebut. 
Untuk dapat menarik konsumen, perlu 
strategi khusus dalam pengadaan 
pasar ini. Salah satu strategi yang 
diusulkan penulis adalah 
menambahkan fungsi wisata ke dalam 
pasar tersebut. Tujuannya adalah 
bagaimana menggabungkan potensi 
ekonomi kerakyatan sekaligus 
memberikan sarana pemasaran 
terintegrasi dalam skala urban untuk 
produk UMKM dan Kampung 
Unggulan Ekonomi Surabaya dengan 
sebuah konsep baru, yakni 
penggabungan fungsi pemasaran dan 
fungsi pariwisata. Sehingga 
diharapkan dapat terwujudnya sebuah 
pasar wisata yang mewadahi produk 
UMKM dan Kampung unggulan serta 
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menjadi ikon destinasi wisata belanja 
khas Kota Surabaya yang mengangkat 
tema kerakyatan dan lokalitas 
budayanya. 
 
I.3. Permasalahan dan Kriteria Desain 
I.3.1. Permasalahan Kriteria Desain 
Permasalahan desain pada obyek ini 
antara lain adalah : 
1. Bagaimana menghadirkan 
rancangan yang memanfaatkan 
kondisi fisik kawasan eksisting 
dan tema lokalitas sebagai fungsi 
wisata dan komersil 
2. Bagaimana menghadirkan 
rancangan pasar wisata yang 
membuat pengunung dapat 
menelajah secara kontinu 
3. Bagaimana menghadirkan 
rancangan pasar wisata yang 
memiliki ekspresi vernakular 
kontemporer dalam desainnya 
 
I.3.2. Kriteria Desain 
1. Desain mewadahi kegiatan 
perdaganganberbasis kerakyatan yang 
meliputi sektor kuliner, batik, 
handycraft, dan oleh-oleh khas 
Surabaya 
2. Memanfaatkan tema lokalitas dan 
budaya secara komersil untuk menarik 
pengunjung dan wisatawan 
3. Desain memiliki sikuen yang kontinu 
untuk pengunjung 
4. Desain dapat beradaptasi pada 
konteks site eksisting secara ekologis 
5. Memanfaatkan potensi sitek 




















































Desain pasar wisata ini terbagi 
menjadi dua aktifitas, yakni aktifitas 
uama dan aktifitas penunjang. 
Aktifitas Utama : 
1. Perdagangan 
Kegiatan perdagangan menjadi 
aktifitas utama pada objek arsitektur 
ini, dimana objek menjadi solusi dari 
isu penyediaan fasilitas perdagangan 
berbasis kerakyatan Kota Surabaya 
2. Pariwisata 
Selain fungsi perdagangan, objek juga 
merupakan destinasi wisata khas kota 
Surabaya yang berbasis pada lokalitas 
dan budaya 
3. Public Space dan Perhelatan 
Budaya 
Objek memiliki space untuk fungsi 
public space dimana disana dapat 
dilakukan pertunjukan atau festival 
kebudayaan khas Surabaya, misalnya 
tari Remo, Ludruk, atau festival 
tahunan Cak Durasim 
4. Kuliner 
Aktifitas kuliner khas Surabaya dapat 
menadi salah satu kegiatan utama 
dalam obyek ini, pengunjung pun 
dapat sejenak menikmati bangunan 






Menanggapi site eksisting dan 
pendekatan yang dipakai yakni 
vernakular kontemporer, dimana 
objek harus sangat memperhatikan 
site eksisting, yakni ekosistem 
mangrove. Sehingga segala aktifitas di 
objek ini tidak boleh merusak 
ekosistem mangrove yang ada, namun 
sebaliknya, menyatu dan 
berdampingan tanpa merusak site 
eksisting yang ada. 
 
Aktifitas Penunjang 
   1.         Pelayanan (service) dan  
                maintanance 
Kegiatan ini meliputi layanan cleaning 
service, mekanikal elektrikal, dan 
kegiatan pengelola yang berhubungan 
dengan administrasi uga termasuk 
dalam kegiatan ini. 
   2.          Sarana Pra Sarana 
Kegiatan ini meliputi penyediaan 
fasilitas penunjang seperti musholla, 
kamar mandi, dan fasilitas umum 
lainnya. 
 
Program Pelaku Aktifitas 
1. Pengunjung : masyrakat umum 
2. Pedagang : pedangang stan-stan di 
dalam pasar wisata 
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II.1   Rekapitulasi Program Ruang 
Tabel 1. AREA PARKIR 
No Peruntukan Standart 
Luasan 
Kapasitas Total Luasan 
1 Parkir Mobil 12,5 50 625 
2 Parkir Bus Pariwisata 38,5 5 192,5 
3 Parkir Motor A (umum) 2 170 340 
4 Parkir Motor B 
(pedagang) 
2 90 180 
5 Sirkulasi 0,3  400 
6 RTH 0,2  267 
 TOTAL   2004,5 
 
Tabel 2. AREA PENDOPO 
No Peruntukan Standart 
Luasan 
Kapasitas Total Luasan 
1 Area Pendopo   720 
 
Tabel 3. AREA PLASA OUTDOOR 
No Peruntukan Standart 
Luasan 
Kapasitas Total Luasan 
1 Plasa Budaya & Selasar   800 
 
Tabel 4. AREA RTNH (BOZEM) 
No Peruntukan Standart 
Luasan 
Kapasitas Total Luasan 
1 Bozem (RTNH)   7562,4 
 
Tabel 5. AREA PENGELOLA 
No Peruntukan Standart 
Luasan 
Kapasitas Total Luasan 
1 Lobby dan Ruang Tunggu 2 15 30 
2 Ruang Kepala 5 4 20 
3 Ruang Wakil Kepala 5 3 15 
4 Ruang Sekretaris 5 2 10 
5 Ruang Administrasi & 
Keuangan 
5 6 30 
6 Ruang Serbaguna 5 5 25 
7 Ruang Rapat 2 15 30 
8 Musholla 1 15 15 
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9 KM/WC 2 4 8 
10 Sirkulasi 0,3  54,9 
 TOTAL   237,9 
 
Tabel 6. AREA ME & SERVIS 
No Peruntukan Standart 
Luasan 
Kapasitas Total Luasan 
1 R.STP 1 35 35 
2 R.Tandon & Pompa 12 2 24 
3 R.Panel & PLN 12 1 12 
4 R.Genset 60 1 60 
5 R. CCTV & Telepon 20 1 20 
6 R.Keamanan 5 5 25 
7 Gudang dan Janitor 15 2 30 
8 SIrkulasi 0,3  64,8 
 TOTAL   270,8 
 
Tabel 7. ZONA STAN BATIK LANTAI 1 
No Peruntukan Standart 
Luasan 
Kapasitas Total Luasan 
1 Tenant Tipe A (3mx3m) 9 31 279 
2 KM/WC 2 4 8 
3 SIrkulasi 0,2  57,4 
 TOTAL   344,4 
 
Tabel 8. ZONA STAN BATIK LANTAI 2 
No Peruntukan Standart 
Luasan 
Kapasitas Total Luasan 
1 Tenant Tipe A (3mx3m) 9 12 108 
2 Tenant Tipe B (4mx3m) 12 12 144 
3 KM/WC 2 4 8 
4 Sirkulasi 0,2  52 
 TOTAL   312 
Tabel 9. ZONA STAN HANDYCRAFT LANTAI 2 
No Peruntukan Standart 
Luasan 
Kapasitas Total Luasan 
2 Tenant Tipe B (4mx3m) 12 20 240 
3 KM/WC 2 4 8 
4 Sirkulasi 0,2  49,6 
 TOTAL   297,6 
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Tabel 10. ZONA STAN HANDYCRAFT LANTAI 3 
No Peruntukan Standart 
Luasan 
Kapasitas Total Luasan 
2 Tenant Tipe B (4mx3m) 12 20 240 
3 KM/WC 2 4 8 
4 Sirkulasi 0,2  49,6 
 TOTAL   297,6 
 
Tabel 11. ZONA STAN OLEH-OLEH LANTAI 2 
No Peruntukan Standart 
Luasan 
Kapasitas Total Luasan 
1 Tenant Tipe A (3mx3m) 9 20 180 
3 KM/WC 2 4 8 
4 Sirkulasi 0,2  37,6 
 TOTAL   225,6 
 
Tabel 12. ZONA STAN OLEH-OLEH LANTAI 3 
No Peruntukan Standart 
Luasan 
Kapasitas Total Luasan 
1 Tenant Tipe A (3mx3m) 9 20 180 
3 KM/WC 2 4 8 
4 Sirkulasi 0,2  37,6 
 TOTAL   225,6 
 
Tabel 13. ZONA STAN KULINER LANTAI 1 
No Peruntukan Standart 
Luasan 
Kapasitas Total Luasan 
1 Tenant Tipe B (3mx4m) 12 10 120 
2 Tenant Tipe C (2,5m x 
3m) 
7,5 17 127,5 
3 KM/WC 2 4 8 
4 Sirkulasi 0,2  51,1 
 TOTAL   306 
 
Tabel 14. ZONA STAN KULINER LANTAI 2  
No Peruntukan Standart 
Luasan 
Kapasitas Total Luasan  
1 Tenant Tipe D (2M X 12 15 180 
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2,5M) 
3 KM/WC 2 4 8 
4 Sirkulasi 0,2  37,6 
 TOTAL   225,6 
 
Tabel 15. ZONA STAN AREA MAKAN 
No Peruntukan Standart 
Luasan 
Kapasitas Total Luasan 
1 Area Makan Selasar 
(Outdoor) 
2 200 400 
2 Area Makan Indoor 2 60 120 
3 Sirkulasi 0,2  124 
 TOTAL   620 
 
Tabel 16. TOTAL AREA (m²) 
No Nama Zoning Luasan 
1 Area Parkir 2004,5 
2 Area RTNH (Bozem) 7562,4 
3 Plasa Outdoor 800 
4 Area Pendopo 720 
5 Area Pengelola 237,9 
6 Area ME 270,8 
7 Stan Zona Batik Lantai 1 344,4 
8 Stan Zona Batik Lantai 2 312 
9 Stan Zona Handycraft Lt 2 297,6 
10 Stan Zona Handycraft Lt 3 297,6 
11 Stan Zona Oleh-Oleh Lt 2 225,6 
12 Stan Zona Oleh-Oleh Lt 3 225,6 
13 Stan Kuliner Lt 1 306 
14 Stan Kuliner Lt 2 225,6 
15 Area Makan 620 
 
Tabel 17. REKAPITULASI TOTAL (m²) 
1 Area Outdoor 10.367 
2 Area Indoor 4183 
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II.2   Deskripsi Tapak 
II.2.1. Tapak dan Lingkungan 
Lokasi :  
Jl.Raya Wonorejo No1,Rungkut, Surabaya 
Luas Tapak : 14.550 meter persegi 
Batas Lahan : 
1. Sebelah Utara : Kali Wonokromo 
2. Sebelah Timur : Mangrove Fishing 
3. Sebelah Barat : Ekowisata Mangrove 
4. Sebelah Selatan : Jalan Wonorejo 
Indah Timur dan Kali Wonorejo 
 
Tinjauan RDTRK site 
Menurut rencana tata guna lahan, tapak 
menunjukkan warna biru yakni berupa 
Waduk / Bozem di kawasan hutan 
Mangrove Wonorejo 
KDB tapak adalah maksimal 20%-50% 
KLB tapak adalah 240% 
Peraturan GSB Bangunan 
Utara : 3-6 meter 
Timur : 3-6 meter 
Barat : 3-6 meter 
Selatan : 10-20 meter 
Ketinggian Bangunan maksimal : 4 lantai 
 
II.2.2. Informasi Tapak 
Topografi 
Eksisting lahan merupakan lahan terbuka 
non hijau di kawasan sub-urban yang 
berupa tambak yang berbatasan langsung 
dengan kawasan Ekowisata Mangrove 
Wonorejo. Lahan eksisting merupakan 
bagian dari pintu masuk kawasan lindung 
mangrove sebagai buffer zone pantai. 
Sehingga, banyak terdapat eksisting 








































Secara makro tidak jauh berbeda dengan 
kondisi kota Surabaya pada umumnya, 
iklim tropis lembab. Kelembaban udara 
berkisar antara 36%-99% dengan 
temperatur udara antara 1,6˚C-35,4˚C 
(Sumber : data klimatologi Surabaya). 
Curah hujan rata-rata 192,92 mm. 
Bentuk Tapak 






 Gambar 2. Kondisi Site Eksisting 
































Site dapat diangkau 20 menit dari Jalan 
Raya MERR Rungkut 
 
II.2.3. Kondisi Eksisting Kawasan 
Potensi Tapak 
Sebagai rujukan pemilihan lokasi pasar 
wisata ini, lokasi dipilih karena cukup 
strategis dan memiliki banyak potensi, 
antara lain sebagai berikut : 
1. Akses utama site berdekatan dengan 
Jalan Lingkar Dalam Timur (MERR) 
2. Lokasi site berdekatan dengan 
rencana Jalan Lingkar Luar Timur yang 
akan segera dibangun 
3. Site berdekatan dengan jaringan 
pariwisata yang ada di kawasan 
Wonorejo, antara lain Ekowisata 
Mangrove dan Kebun Bibit 2 
4. Site berdampingan langsung dengan 
Ekowisata Mangrove dan berpotensi 
untuk dikembangkan menjadi 
sekelompok kawasan wisata 
5. Analisa site menunjukkan bahwa di 
area sekitar site terdapat banyak 
kampung unggulan ekonomi dan 




Di samping adanya potensi dari lokasi 
yang sangat mendukung keberadaan 
pasar wisata nantinya, site tersebut 
memiliki beberapa kendala antara lain: 
1. Kondisi eksisting site yang dipilih 
merupakan rawa/ bozem yang masih 
belum terolah lebih lanjut 
2. Di sekitar site banyak terdapat 
permukiman kumuh dan lahan-lahan 
yang masih belum terbangun dan 
terkesan terbengkalai, sehingga 
menjadi masalah visual di lingkungan 
tersebut 
3. Infrastruktur yang kurang memadai, 
mulai dari jalan yang kurang lebar, 
sistem drainase yang masih kurang di 
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BAB III  
PENDEKATAN DAN METODA DESAIN 
III.1  Pendekatan Desain 
 Pendekatan desain berfungsi 
untuk membantu mengerjaakan 
rancangan agar lebih spesifik, fokus, 
dan terukur sesuai isu-isu yang 
ditangani. Pendekatan desain seperti 
sebuah arah tujuan yang menjalankan 
proses dalam merancang. 
 Dalam obyek ini, fungsi dari 
obyek pasar adalah membangkitkan 
lagi budaya pasar tradisional dan 
produk-produk lokal berbasis ekonomi 
kerakyatan. Dengan isu tersebut, 
dipilih pendekatan yang sesuai 
sehingga desain dapat 
merepresentasikan lokalitas yakni 
pendekatan Vernakuler Kontemporer. 
Dimana menurut William Lim S.W. 
dalam bukunya yang berjudul 
“Contemporary Vernacular Evoking 
Traditions in Asian Architecture” 
dalam arsitektur vernakular, tradisi 
dan budaya diinterpretasikan kembali 
dengan menggunakan idiom 
kontemporer, dimana arsitektur 
tradisional tidak dibuang begitu saja, 
tapi ditransformasikan melalui 
penyegaran kembali. Hal ini berarti 
meneruskan tradisi dengan 
mengambil permaknaan dari budaya 
yang ada sebelumnya, 
mengkombinasikan dan 
mentransformasikannya. 
  “Vernacular is the commonly 
spoken language or dialect of a 
particular people or place; a local style 
of architectue, in wich ordinary houses 
are built” (Lim & Tan H.B, 1998, p.4 
“Contemporary Vernacular Evoking 
Traditions in Asian Architecture”) 
 Selain itu, Amos Rapoport 
dalam bukunya House Form and 
Culture ,terjadinya bentuk-bentuk 
atau model vernakular disebabkan 
oleh enam faktor yang dikenal 
sebagai modifying factor diantaranya 
adalah 
 Faktor Bahan 
 Metode Konstruksi 
 Faktor Teknologi 
 Faktor Iklim. 
 Pemilihan Lahan 
 Faktor sosial-budaya 
 “Only if we only recognize 
our tradition as a heritage that is 
continually evolving will be able to find 
the correct balance between regional 
and international identities” (Lim & 
Tan H.B, 1998, p.23). Arsitektur 
vernakuler bukanlah arsitektur 
tradisional, meskipun arsitektur 
tradisional termasuk aristektur 
vernakuler. Jika arsitektur tradisional 
berhenti dan berlaku di suatu era, 
maka arsitektur vernakuler terus 
berkembang dan berinovasi karena 
mencerminkan lingkungan, budaya, 
dan sejarah yang ada. Arsitek harus jeli 
memilih budaya mana saja yang dapat 
diaplikasikan dengan teknologi dan 
konteks sekarang. 
 
III.2  Metoda Desain 
 Metode desain yang dipakai 
pada rancangan didasari oleh metode 
“Architecture Programming” dari 
Donna P.Duerk. dikembangkan dan 
dikombinasikan dengan teori desain 
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yang lain (vernakular kontemporer 
oleh William S.Lim).  
 Dalam uraiannya, metode ini 
berfokus pada observasi dan analisa 
mengenai desain tersebut guna 
mencapai sebuah hasil yang maksimal. 
Semakin banyak informasi yang 
didapat maka pembentukan program 
akan semakin baik. Berikut merupakan 
tahap penyusunan skematikrancangan  
1. Facts 
Fakta adalah data-data yang 
diperlukan untuk perancangan obyek 
desain. Data tersebut bersifat obyektif 
dan valid (terdapat riset yang 
membuktikan) 
2. Issue 
Isu merupakan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan permasalahan yang 
timbul dalam obyek rancangan. Suatu 
hal yang menjadi perhatian pokok 
dalam proses merancang. Dalam 
prosesnya, isu tersebut memerlukan 
tanggapan atau solusi agar masalah 
tersebut dapat terselesaikan 
3. Goals 
Goals adalah tujuan yang merupakan 
pernyataan singkat dan jelas yang 
ingin dicapai perancang dalam 












4. Performance Requirements 
Pernyataan tingkat fungsi yang dapat 
diukur dan tingkat pemenuhannya 
berkaitan dengan tujuan yang ada. 
Performance Reuirements sudah 
menjurus namun belum mendetail 
sehingga memungkinkan variasi 
konsep yang ada.Performance 
requirements ini berfoks pada target 
fungsi (a doing), bukan target kualitas 
(a being) seperti goals. 
Beberapa sifat performaance 
requirements yang harus diperhatikan 
adalah : 
1. Measurable, atau terukur 
2. Operational, memberikan suatu 
gambaran solusi yang dapat 
diaplikasikan dalam rancangan 
3.Spesifik, yakni bersifat khusus tidak 
ambigu 
5. Concepts 
Konsep adalah penyelesaian 
diagramatis sederhana atau usulan 
diagramatis yang 
mengimplementasikan kebutuhan dari 
program rancangan, sehingga konsep 
yang baik biasanya bisa dijelaskan 
dalam suatu bentukdiagram yang bisa 













 Gambar 3. Diagram Metode Architecture Programming Donna P.Duerk 



















































































  Gambar 4. Mind Map Perancangan 

























































































IV.1  Eksplorasi Formal  
1. Konsep Zoning dan Sirkulasi 
Sejalan dengan goal perancangan 
yakni menghadirkan desain yang 
dapat mewadahi fungsi wisata dan 
oasar komersil, konsep sirkulasi dalam 
rancangan ini adalah kontinu. Dimana  
pengunung diarahkan untuk dapat 
mencapai semua titik lokasi dan 
zoning dengan pengaturan sikuen. 
Pengunung diarahkan berjalan dalam 
loop tertutup yang akan kembali ke 
titik awal keberangkatan. Sehingga 
setiap titik stan dan area rekreatif 
dapat dijangkau oleh pengunjung 

































































 Gambar 5. Program Ruang dan Diagram Konsep Sirkulasi 
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Bangunan bersifat naungan, fasad 
bangunan terbuka dengan bahan 
bambu mendominasi fasad bangunan. 
Bangunan menggunakan penghawaan 
alami dengan naungan pada setiap 
sudut bangunan yang melindungi 
bangunan dari kenaikan suhu 
matahari. 
 
Adaptif terhadap Site 
Dikarenakan site eksisting adalah 
lahan tanah rawa dan ekosistem 
mangrove, desain bangunan 
menggunakan struktur panggung 
dimana struktur seminimal mungkin 
menapak tanah dan merusak lahan 
eksisting. 
Tampang bangunan yang didominasi 
dengan bahan alami bambu juga 
merupakan usaha untuk beradaptasi 
dengan site 
 
Kombinasi Materia Lokal dan 
Kontemporer 
Perpaduan antara material lokal yakni 
bambu dengan material kontemporer 
yakni baja, kaca dan beton. Material 
tersebut didesain mengekspresikan 

















































 Gambar 6. Konsep Struktur 













































Memanfaatkan Potensi Mangrove 
Desain mengintervensi hutan 
mangrove eksisting namum tidak 
mengganggu ekosistemnya. Eksistensi 
hutan mangrove juga dimanfaatkan 
untuk kebutuhan pariwisata air, 
dimana pengunjung dapat menjelajah 
area bozem pasar apung dan hutan 
mangrove  dengan perahu 
 
Desain Atap Nusantara 
Desain atap mengadaptasi bentukan 



























 Gambar 7. Konsep Intervensi Mangrove 
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DESAIN 
V.1  Eksplorasi Formal 
V.1.1. Konsep Tatanan Massa dan 
Ruang Luar 
 
Sesuai dengan salah satu konsep yakni 
adaptif terhadap site, bangunan 
didesain berstruktur panggung, 
dimana bangunan seminimal mungkin 
menapaki tanah. Hal ini untuk tetap 
mempertahankan site eksisting 
berupa bozem atau danau mangrove. 
Dengan hal tersebut, penataan massa  
dan sirkulasi tidak hanya secara 
horizontal, namun secara levelling 
atau vertikal ke level lantai lainnya. 
Massa bangunan didesain dinamis dan 
berhubungan, hal ini sesuai dengan 
konsep sirkulasi kontinu dimana 
pengunjung diarahkan untuk melewati 
semua titik zona dagang dan wisata 
dengan sikuen-sikuen tertentu dalam 
obyek tersebut. Selain itu, yang 
menarik adalah sirkulasi tapak bukan 
hanya pada bangunan, namun obyek 
juga menyajikan sirkulasi perahu di 
danau untuk menelajahi bangunan 
pasar wisata ini dan berhenti di 3 titik 
dermaga yang berhubungan langsung 
dengan bangunan. Pengunjung juga 
disajikan dengan pohon mangrove 
yang mengintervensi namun tetap 
selaras dengan bangunan yang 

















































 Gambar 8. Siteplan 



















































































V.1.2. Konsep Bentuk dan Fasad 
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 Konsep bentuk yang disajikan 
mengadopsi bentukan beberapa atap 
tradisional Indonesia. Kesan yang ingin 
dihadirkan adalah perpaduan antara 
ekspresi tradisional dan modern 
dimana pengunjung daat merasakan 
experience lokal dan tradisional 
namun tetap merasakan hadirnya 
kesan modern dengan kombinasi 
penggunaan material tradisional 
(bambu, kayu, atap ijuk) dan modern 
(beton, baja). 
 Konsep fasad yang digunakan 
adalah fasad-fasad yang bersifat 
terbuka dan tidak masif, sehingga 
mendukung konsep bangunan sebagai 
naungan, dan memungkinkan 

































































 Gambar 9. Bird Eye View 
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V.2  Eksplorasi Teknik  
V.2.1.Konsep Utilitas 
1. Distribusi Air Bersih 
Supply air bersih berasal dari PDAM kemudian menuju tandon bawah dan dialirkan 
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V.2..2. Aksonometri Sistem Struktur 
 Gambar 10. Aksonometri Struktur 
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LAMPIRAN I LAMPIRAN E 






























































































Dengan menggunakan pendekatan vernakular kontemporer dalam desain ini, 
terciptalah sebuah bangunan pasar wisata yang adaptif terhadap site eksisting, dimana 
bangunan merespon site dengan floating structure sehingga seminimal mungkin 
bangunan menapaki tanah. Selain itu, bangunan juga didesain sebagai naungan, 
dimana didominasi dengan dinding terbuka dan tidak massif yang memungkinkan 
penghawaan alami terjadi di dalam bangunan. Bangunan uga memiliki ekspresi dan 
suasana tradisional dengan material lokal dan bentukan tradisional namun 
dikombinasikan dengan teknologi konstruksi dan material modern. 
Namun bukan hanya ekspresi bangunan yang menjadi fokusan, melainkan 
juga pengunjung dan pedagang yang menjadi faktor utama dalam perancangan. Alur 
sirkulasi yang kontinu mengarahkan pengunjung untuk menjelajahi semua titik atau 
zona pedagang dan sikuen-sikuen wisata yang disajikan. Dengan hal tersebut, 
pengunjung mendapatkan berbagai experience sikuen dan pedagang pun akan 
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